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ABSTRACT 

Binahong leaves (Anredera cordifolia [Ten] Steenis) which belong to the Basellaceae family contain 
alkaloid, flavonoid, polyphenol and saponin compounds. Flavonoids are secondary metabolites included 
in the group of phenolic compounds where the benzene structure is replaced by a hydroxyl group. This 
compound is the largest natural compound found in roots, trees, bark, leaves, stems, fruit, and flowers. 
The purpose of this study was to determine the total flavonoid content of binahong (Anredera cordifolia 
[Ten.] Steenis) leaf extract from Pattiro Village, Bontomarannu District, Gowa Regency using UV-Vis 
spectrophotometry. The extract was obtained by maceration method using 96% ethanol as solvent. After 
obtaining a thick extract, a qualitative flavonoid screening test was carried out and the total flavonoid 
content was determined which was calculated as quercetin using the AlCl3 reagent. The red color formed 
was measured using a visible spectrophotometer with a wavelength of 435 nm. The total flavonoid 
content calculated as quercetin was 105.1083 mgQE/g extract or 10.5108% w/w.  
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ABSTRAK 
Daun binahong (Anredera cordifolia [Ten] Steenis) yang termasuk dalam famili Basellaceae 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol dan saponin. Flavonoid adalah metabolit sekunder 
yang termasuk dalam kelompok senyawa fenolik dimana struktur benzena digantikan oleh gugus 
hidroksil. Senyawa ini merupakan senyawa alami terbesar yang ditemukan pada akar, pohon, kulit kayu, 
daun, batang, buah, dan bunga.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kandungan flavonoid 
total  ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia [Ten.] Steenis) yang berasal dari Desa Pattiro 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Ekstrak 
diperoleh dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% sebagai pelarut. Setelah diperoleh ekstrak 
kental, dilakukan uji  skrining flavonoid kualitatif dan ditentukan kandungan total flavonoid yang 
dihitung sebagai kuersetin menggunakan pereaksi AlCl3. Warna merah yang terbentuk diukur 
serapannya menggunakan spektrofotometer visibel dengan panjang gelombang 435 nm. Hasil pengujian 
diperoleh kadar total flavonoid yang dihitung sebagai kuersetin sebesar 105,1083 mgQE/g ekstrak atau 
10,5108% b/b.  

Kata Kunci: Daun Binahong, Kandungan Total Flavonoid, Spektrofotometri UV-Vis 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia secara alami kaya akan berbagai jenis tumbuhan yang berfungsi sebagai obat tradisional. 

Obat tradisional digunakan tidak hanya untuk memelihara kesehatan tetapi juga untuk mengobati 
penyakit. Salah satu tanaman yang dapat dikembangkang untuk dimanfaatkan sebagai tanaman obat 
adalah Binahong (Anredera cordifolia [Ten.] Steenis). Di Desa Pattiro di Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa banyak masyarakat yang menanam toga seperti Binahong. Bagian yang sering 
digunakan untuk perawatan wajah adalah daunnya.  

Binahong (Anredera cordifolia [Ten.] Steenis) merupakan tanaman yang dapat digunakan dalam 
terapi herbal baik bagian umbi, bunga, batang maupun daunnya (Saputri et al., 2021). Bagian binahong 
yang biasa digunakan dalam pengobatan tradisional adalah bagian daun. Binahong dimanfaatkan untuk 



antiinflamasi, mencegah pembekuan darah, kanker, diabetes melitus, pengobatan luka dan menurunkan 
kolesterol (Taslim et al., 2021).  

Binahong termasuk tanaman dalam famili Basellaceae yang merupakan salah satu tanaman obat 
yang memiliki potensi besar untuk diteliti sebagai bahan fitofarmaka (Rahmi Agustina, 2019). Daun 
binahong mengandung flavonoid, alkaloid, polifenol dan saponin sebagai antimikroba. Flavonoid 
memiliki fungsi farmakologi, termasuk bertindak sebagai anti-inflamasi, analgesik, dan antioksidan. 
Mekanisme flavonoid sebagai antioksidan yaitu memiliki kemampuan menangkap radikal bebas (Putra-
Yadnya et al., 2019). 

Kandungan flavonoid dalam daun Binahong telah dikakukan oleh (Werdiningsih et al., 2022) 
dengan sampel daun Binahong dari Desa Pelem, Tanjunganom, Kab. Nganjuk dengan menggunakan 
cairan penyari etanol 70%. Hasil yang didapatkan dari penetapan kadar flavonoid daun Binahong dalam 
ekstrak etanol 70%  dengan metode spektrofotometri UV-Vis adalah 0,1842% (b/b). Sedangkan 
kandungan flavonoid dalam daun Binahong yang telah dilakukan oleh (Rusdiati et al., 2020) dengan 
sampel daun Binahong yang berasal dari Kalimantan Timur menggunakan cairan penyari etanol 95%. 
Hasil yang didapatkan dari penetapan kadar flavonoid daun Binahong dalam ekstrak etanol 95% dengan 
metode Spektrofotometri UV-Vis adalah 2.589% (b/b). Hal ini menunjukkan bahwa kandungan total 
flavonoid dalam penelitian (Rusdiati et al., 2020) lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan total 
flavonoid dalam penelitian (Werdiningsih et al., 2022). Dari kedua penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kandungan total flavonoid berdasarkan tempat tumbuh dan 
cairan penyarinya. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian kandungan total flavonoid 
ekstrak daun Binahong (Anredera cordifolia [Ten.] Steenis) dengan mengambil sampel dari tempat 
tumbuh dan cairan penyari yang berbeda yaitu berasal dari Desa Pattiro Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa dengan menggunakan cairan penyari etanol 96%. Dikarena sejauh ini belum ada yang 
melakukan penelitian di wilayah tersebut. 

Penentuan total flavonoid dilakukan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Hal ini 
disebabkan flavonoid mampu memberikan serapan dan spektrum sinar tampak dari gugus aromatik 
terkonjugasi (Rusdiati et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar total flavonoid ekstrak 
daun Binahong (Anredera cordifolia [Ten.] Steenis) yang berasal dari Desa Pattiro Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis. 
 
METODE 
Desain, Tempat dan Waktu 

Jernis pernerlitian yang digurnakan adalah obserrvasional laboratoriurm urnturk merngertahuri kadar 
total flavonoid pada erkstrak daurn binahong (Anrerderra cordifolia [Tern] Sterernis) yang berrasal dari dersa 
Pattiro, Kercamatan Bontomarannur, Kaburpatern Gowa. Pernerlitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – 
Juni 2024 di Laboratoriurm Kimia Ju rrursan Farmasi Polterkkers Kermernkers Makassar. 

Alat dan Bahan 
Alat yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur ayakan, berakerr gerlas, cawan, perngurap, corong, 

errlernmeryerr, gerlas urkurr, kain kasa, labur urkurr, pipert terters, rotavapor, serndok tandurk, sperktrofotomertri UrV-
Vis, taburng reraksi, timbangan analitik, vial, wadah mase rrasi.  

Bahan yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitu r air surling, AlCl3 10%, alurminiurm foil, burburk 
logam Zn, erkstrak daurn binahong (Anrerderra cordifolia [Tern.] Sterernis) yang berrasal dari dersa Pattiro, 
Kercamatan Bontomarannur, Kaburpatern Gowa, ertanol 96%, HCl perkat, Na. Asertat 1 M. 
 
Prosedur Penelitian 
Uji Kualitatif Flavonoid Daun Binahong 



Erkstrak ditambahkan e rtanol 96% kermurdian ditambahkan serdikit burburk logam Serng. Kermurdian 
ditambahkan berberrapa terters HCl perkat, mermbernturk warna merrah, jingga ataur kurning yang mernandakan 
adanya sernyawa flavonoid.  
Penentuan Kandungan Flavonoid dalam Ekstrak Daun Binahong (Salasa & Abdullah, 2019) 
Permburatan Larurtan Standar Kurerrsertin 

Serbanyak 10 mg standar kurerrsertin dimasurkkan ker dalam labur ternturkurr dilarurtkan derngan ertanol 
96% sampai volurme r terpat 100,0 mL (100 ppm). Dari larurtan terrserburt diburat larurtan masing-masing 
serbanyak 10 mL derngan konserntrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm.  
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (λmaks) Kuersetin 

Dipipert 1,0 mL larurtan standar kurerrsertin 6 ppm kermurdian ditambahkan 1 ml AlCl3 10 % dan 1 
mL Na. Asertat 1 M. Disimpan serlama 30 mernit pada surhur kamar. Serlanjurtnya pernernturan panjang 
gerlombang maksimurm dilakurkan derngan mernggurnakan sperktrofotomerterr pada panjang gerlombang 435 
nm.  
Penentuan Serapan Larutan Standar Kuersetin 

Diu rkurr 1,0 mL dari masing-masing konserntrasi larurtan kurerrsertin yang terlah diburat kermurdian 
kerdalamnya ditambahkan 1 ml perreraksi AlCl3 10 % dan 1 mL Na. Asertat 1 M. larurtan disimpan serlama 
30 mernit pada surhur kamar. Serrapan larurtan terrserburt diurkurr pada panjang gerlombang 435 nm.  
Penetapan Kadar Total Flavonoid Ekstrak Daun Binahong 

Ditimbang 25 mg erkstrak, dimasurkkan ker dalam labur ternturkurr dilarurtkan derngan ertanol 96% sampai 
volurme r terpat 25 mL. Dipipert 3,0 mL larurran erkstrak lalur ker dalamnya ditambahkan 1 ml perreraksi AlCl3 
10 % dan 1 mL Na. Ase rtat 1 M kermurdian diinkurbasi serlama 30 mernit pada surhur kamar. Serrapan larurtan 
samperl diurkurr pada panjang gerlombang 435 nm. jurga diburat larurtan blanko derngan cara dipipert 1,0 mL 
ertanol 96% lalur ditambahkan 1 ml AlCl3 10 % dan 1 mL Na. Asertat 1 M.  

Kermu rdian dihiturng flavonoid derngan mernggurnakan rurmurs : 
 

 
 

Kerterrangan :  
F : Ju rmlah flavonoid mertoder AlCl3  
C : Kersertaraan kurerrsertin (µg/mL) 
V : Volu rme r total erkstrak ertanol (mL) 
f   : Faktor perngerncaran  
m : Berrat samperl (g) 
(Azizah ert al., 2014) 
 
Pengolahan dan Analisa Data 

Kadar flavonoid, dihiturng berrdasarkan kurrva kalibrasi hasil permbacaan dari alat sperktrofotomertri 
UrV-Vis, dan perrsamaan rergrersi linerar derngan mernggurnakan hurkurm Lamberrt-Bererr serperrti pada 
perrsamaan : 

 
 

Dimana :  
y = Absorbansi 
x = Konserntrasi (C) µg/ml 
b = Sloper (kermiringan) 

F =
𝑐 × 𝑉 × 𝑓

𝑚
 

y = bx + a 



a = Interrserp 
Data yang diperrolerh dari hasil pernerlitian di laboratoriurm serlanjurtnya akan diolah sercara manural dan 

dianalisis sercara derskriptif dalam bernturk taberl dan grafik. 
 

HASIL 
Pernerlitian ini dilakurkan dalam berberrapa tahap, dimurlai derngan proserdurr erkstraksi dan dilanjurtkan 

derngan perngurjian kandurngan flavonoid total dari erkstrak daurn Binahong (Anrerderra cordifolia [Tern.] 
Sterernis). E rkstraksi daurn binahong derngan ertanol 96% mernghasilkan erkstrak serberrat 69,58 gram derngan 
rernderme rn 18,31%. Perngurjian serlanjurtnya akan dilakurkan derngan erkstrak yang diperrolerh. Hasil dari 
perngurjian diturnju rkkan pada taberl di bawah ini. 

 
Tabel 4.1. Hasil Urji Kuralitatif Erkstrak Daurn  Binahong (Anrerderra cordifolia [Tern.] Sterernis) 

Zat Urji Samperl Perreraksi Perngamatan Literraturr Kersimpurlan 

Flavonoid E rkstrak 
daurn 

Binahong 

Logam 
Serng + 

HCl 
perkat 

Larurtan 
berrwarna 

merrah 

Terrjadi 
perrurbahan warna 

merrah, jingga 
ataur kurning 

(+) 
merngandurng 

Flavonoid 

Hasil perngurjian kuralitatif erkstrak daurn Binahong (Anrerderra cordifolia [Tern.] Sterernis) mernurnjurkkan 
bahwa adanya kandurngan sernyawa flavonoid dalam erkstrak terrserburt. 

 
Tabel 4.2. Kandurngan Total Flavonoid Se rbagai Kurerrsertin Dalam Erkstrak 

Rerplikasi Berrat Erkstrak (g) Absorbansi Mg QEr/g 
Erqurivalern 

1 0,0251 0,3996 130,998 
2 0,0252 0,3496 110,0654 
3 0,0252 0,2619 74,2615 
 Rata-rata  105,1083 

 
PEMBAHASAN 

Pernerlitian ini dilaku rkan urnturk mernernturkan kadar total flavonoid erkstrak daurn Binahong (Anrerderra 
cordifolia [Tern.] Sterernis) yang berrasal dari Dersa Pattiro Kercamatan Bontomarannur Kaburpatern Gowa 
derngan mertoder sperktofotomertri UrV-Vis. Samperl pada pernerlitian ini adalah daurn binahong yang diambil 
langsurng dari Dersa Pattiro Kercamatan Bontomarannur Kaburpatern Gowa. Di Dersa Pattiro di Kercamatan 
Bontomarannur Kaburpatern Gowa banyak masyarakat yang mernanam toga serperrti Binahong. Bagian yang 
serring digurnakan urnturk perrawatan wajah adalah daurnnya. Erkstrak diperrolerh derngan mertoder maserrasi. 
Me rtoder mase rrasi tidak me rmerrlurkan permanasan, serhingga flavonoid yang perka terrhadap panas kercil 
kermurngkinannya urntu rk rursak.  

Maserrasi adalah mertoder erkstraksi di mana sernyawa yang diinginkan diperrolerh dari samperl derngan 
cara merrerndam samperl dalam perlarurt organik urnturk jangka waktur terrterntur serhingga cairan dapat 
me rnermbu rs dinding serl tanaman yang serdang dierkstraksi dan masurk ker dalam rongga serl yang 
me rngandurng bahan aktif, serhingga mermu rngkinkan bahan aktif merlarurtkan perrberdaan konserntrasi antara 
di dalam dan di lurar serl, dan merngerlurarkan larurtan yang sangat perkat (Riwanti ert al., 2020). Ertanol 96% 
me rrurpakan perlarurt urniverrsal (polar dan non polar) yang dapat merngerkstrak flavonoid dan sernyawa 
fernolik dari daurn Binahong dan dapat merngerkstrak lerbih banyak sernyawa kimia dibandingkan derngan 
me rtanol dan air (Riwanti ert al., 2020). Turjuran rermaserrasi urnturk mermaksimalkan pernarikan mertabolit 



serkurnderr pada daurn Binahong (Ru rsdiati ert al., 2020). Erkstrak yang diperrolerh berrurpa erkstrak kerntal yang 
berrwarna hijaur tura kercoklatan yang mermiliki aroma khas. Erkstrak daurn Binahong diperrolerh 69,58 gram 
derngan rerndermern 18,31%b/b. 

Perngurjian kandurngan total flavonoid erkstrak daurn Binahong (Anrerderra cordifolia [Tern.] Sterernis) 
diawali derngan urji kuralitatif flavonoid mernggurnakan perreraksi logam serng dan HCl perkat. Hasil 
perngurjian diperrolerh terrbernturknya warna merrah yang mernurnjurkkan bahwa dalam erkstrak daurn Binahong 
(Anrerderra cordifolia [Tern.] Sterernis) terrdapat sernyawa flavonoid yang dapat dilihat pada Taberl 4.1. Hal 
ini sersurai derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh (Dinda, 2024) bahwa erkstrak daurn Binahong (Anrerderra 
cordifolia [Tern.] Sterernis) yang berrasal dari Dersa Pattiro Kercamatan Bontomarannur Kaburpatern Gowa 
me rngandurng sernyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, polifernol dan sterroid. Pada urji flavonoid yang 
terlah dilakurkan, pernambahan Zn dan HCl perkat mermbernturk garam flaviurm yang mernyerbabkan 
terrbe rnturknya warna merrah lermbayurng. Skrining fitokimia sernyawa flavonoid daurn Binahong 
me rnurnju rkkan hasil positif yang ditandai derngan adanya lapisan berrwarna merrah. Serlanjurnya, Pernernturan 
kandurngan total flavonoid yang dihiturng serbagai kurerrsertin dilakurkan derngan mernggurnakan perreraksi 
AlCl3. Warna merrah yang terrbernturk diurkurr serrapannya mernggurnakan sperktrofotomerterr visiberl. Hasil 
perngurjian diperrolerh kadar total flavonoid yang dihiturng serbagai kurerrsertin serbersar 105,1083 mgQEr/g 
atau r 10,5108% dalam erkstrak Daurn Binahong. 

Urji ku rantitatif pernernturan total flavonoid dilakurkan mernggurnakan mertoder sperktrofotomertri UrV-Vis. 
Hal ini diserbabkan flavonoid mampur mermberrikan serrapan dan sperktrurm sinar tampak dari gurgurs 
aromatik terrkonjurgasi (Ru rsdiati ert al., 2020). Pada pernertapan kadar flavonoid, erkstrak ertanol 96% daurn 
Binahong direraksikan derngan AlCl3 dan natriurm asertat serbagai perngomplerks serhingga warna larurtan 
berrwarna kurning. Sernyawa perngomplerks adalah sernyawa yang merngandurng atom ataur ion yang 
dikerlilingi ole rh molerkurl ataur anion yang diserburt ligan. Reragern AlCl3 mermbernturk komplerks derngan 
flavonoid se rhingga terrjadi perrgerserran panjang gerlombang ker arah visibler (sinar tampak) (Rursdiati ert al., 
2020). Sernyawa yang digurnakan serbagai standar adalah ku rerrsertin, dikarernakan kurerrsertin merrurpakan 
komponern terrbersar dalam tanaman. Kurerrsertin terrmasurk flavonoid dan golongan flavonol. Pada atom C-
4 mermiliki gurgurs kerto dan pada C-3 serrta C-5 mermpurnyai gurgurs hidroksil, dimana posisinya berrderkatan 
antara gurgurs flavon dan gurgurs flavonol (Rursdiati ert al., 2020). 

Pada pernertapan kadar flavonoid total erkstrak ertanol 96% daurn Binahong, larurtan standar yang 
digurnakan adalah kurerrsertin derngan konserntrasi bakur serri 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 
ppm.  

 

KESIMPULAN 
Berrdasarkan data hasil yang te rlah didapat dari pernerlitian ini, dapat disimpurlkan bahwa kandurngan 

total flavonoid erkstrak daurn Binahong (Anrerderra cordifolia [Tern.] Sterernis) yang berrasal dari Dersa 
Pattiro Kercamatan Bontomarannur Kaburpatern Gowa derngan mertoder sperktrofotomertri UrV-Vis serbersar 
105,1083 mgQEr/g erkstrak. 

 
SARAN 

Perrlur dilakurkan pernerlitian lerbih lanjurt merngernai erferk farmakologi  dari kandurngan total flavonoid 
erkstrak daurn binahong (Anrerderra cordifolia [Tern.] Sterernis). 
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